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Abstract 
The low writing skill grade VIII students is caused by several factors including: students 
attitudes that are easy to write, students write more often, so as not to focus on writing, lazy 
student habit. This research with the research object of SMP Kanaan which amounted to 15 
students. The data were collected by several techniques, such as observation and test. Data 
analysis in this research is a research procedure that data in the form of written words. Data 
collection tool used in this research is guidance or observation and test. Audiovisual the result 
of observation and judgment about media usage in news writing material have better change of 
direction. In the first cycle the use of audiovisual media scores reached 31 with a value of 60 
into the category very well. From the results of the written test on the first cycle average score 
70 students with classical completeness of 46,6% and written test results on the second cycle 
student average score 83,9 with classical completeness of 93,3%. The improvement that 
students gain on each cycle proves that the use of audiovisual media on news text writing 
materials can be said to be effective. 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan menulis merupakan 
keterampilan yang harus dikembangkan secara 
dini mulai dari pendidikan dasar dengan cara 
yang sistematis. Tanpa pembinaan secara 
sistematis sulit mewujudkan keterampilan ini. 
Padahal, kemampuan menulis secara efektif 
sangat diperlukan para murid, tidak saja sebagai 
sarana belajar di sekolah, tetapi yang lebih 
penting lagi, keterampilan menulis ini sangat 
penting dalam menunjang aktivitas kehidupan 
pada saat ini dan pada masa memasuki dunia 
kerja. Keterampilan menulis merupakan satu di 
antara aspek yang penting dalam keterampilan  
berbahasa karena melalui menulis siswa dapat 
menuangkan semua ide, pikiran, gagasan, dan 
perasaan ke dalam tulisan. 
Strategi pembelajaran merupakan proses 
interaksi komunikasi aktif antara siswa dengan 
guru dalam kegiatan pendidikan. Dalam proses 
kegiatan belajar mengajar, terdapat kegiatan 
belajar yang dilakukan siswa dan kegiatan 
mengajar yang dilakukan guru. Kegiatan 
tersebut berlangsung secara bersama-sama pada 
waktu yang sama sehingga terjadi interaksi 
komunikasi aktif antara siswa dengan guru. 
Komponen guru sangat berperan dalam 
membantu siswa mencapai keberhasilan belajar 
yang optimal. Jadi, seorang guru dituntut 
mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang profesional dalam membelajarkan 
siswanya agar dapat mencapai proses 
pembelajaran yang efektif, efisien, menarik, dan 
juga dicapai hasil pembelajaran yang bermutu 
tinggi. Guru yang profesional, menurut 
Stenhouse dalam kutipan Nurkamto (1990) 
adalah guru yang memilliki kemandirian dalam 
melaksanakan tugas profesinya. 
Keberhasilan dalam pembelajaran 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terlibat 
dalam semua kegiatan belajar mengajar. Di 
antara faktor-faktor tersebut adalah siswa, guru, 
kebiajakan pemerintah dalam membuat 
kurikulum, serta dalam proses belajar seperti 
metode, sarana dan prasarana (media 
pembelajaran), model, dan pendekatan belajar 
yang digunakan. Kondisi riil dalam pelaksanaan 
latihan yang diberikan tidak sepenuhnya dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menerapkan konsep. Rendahnya mutu 
pembelajaran dapat diartikan kurang efektifnya 
proses pembelajaran. Penyebabnya dapat 
berasal dari siswa, guru maupun sarana dan 
prasarana yang ada, minat dan motivasi siswa 
yang rendah, kinerja guru yang rendah, serta 
sarana dan prasarana yang kurang memadai 
akan menyebabkan pembelajaran menjadi 
kurang efektif.  
Dalam kaitannya dengan pembelajaran 
menulis di sekolah, siswa sering kali malas 
untuk menulis. Mereka lebih memilih berbicara 
bersama temannya, dibadingkan menulis tugas 
yang diberi oleh guru. Begitu juga dari faktor 
guru, berpikir bahwa pelajaran menulis tidak 
perlu direncanakan tersendiri. Ada juga yang 
beranggapan bahwa keterampilan menulis akan 
dikuasai dengan sendirinya oleh siswa apabila 
keterampilan berbahasa yang lainnya sudah 
berjalan dengan baik. 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi, 
siswa kelas VIII SMP Kristen Kanaan Kubu 
Raya untuk kompetensi dasar menulis, guru 
menghadapi siswa yang sulit memahami materi 
pelajaran yang sudah dijelaskan. Faktor yang 
menjadi penyebab adalah sebagaian siswa didik 
masih mengalami kesulitan dalam menulis.  
Guru Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP 
Kristen Kanaan Kubu Raya mengutarakan 
beberapa alasan yang menyebabkan 
pembelajaran menulis belum terlaksana dengan 
baik, yaitu: (1) teori, prinsip, dan generalisasi 
mengenai menulis belum banyak diungkapkan, 
(2) pemahaman terhadap apa dan bagaimana 
menulis itu masih minim, (3) bahan pengajaran 
menulis sangat kurang. 
Banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam penguasaan keterampilan menulis. 
Kenyataan ini terlihat dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya, yang berorientasi pada 
teori dan pengetahuan semata-mata sehingga 
keterampilan berbahasa, khususnya 
keterampilan menulis kurang diperhatikan. 
Pada kenyataan, keterampilan menulis siswa 
kelas VIII SMP Kristen Kanaan Kubu Raya 
masih rendah. Rendahnya keterampilan menulis 
siswa kelas VIII disebabkan oleh beberapa 
faktor di antaranya: (1) sikap siswa yang 
menganggap mudah kegiatan menulis, (2) siswa 
lebih sering mengobrol sehingga tidak fokus 
dalam menulis, (3) kebiasaan siswa yang malas 
menulis. 
Faktor guru yang menggunakan media 
pembelajaran menulis belum bervariasi. Guru 
belum maksimal menggunakan media 
pembelajaran yang sudah disediakan oleh 
sekolah SMP Kristen Kanaan Kubu Raya. Guru 
belum maksimal menggunakan media 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
menulis khususnya media audiovisual. 
Usaha untuk meningkatkan keterampilan 
menulis diperlukan suatu metode yang efektif 
dan efisien. Ada pemikiran bahwa anak akan 
belajar jika kelas diciptakan dengan suasana 
yang menarik dan menggunakan media. Dalam 
proses belajar mengajar, media memiliki pesan 
yang sangat penting untuk menunjang 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Media pembelajaran sebagai sumber 
belajar ikut membantu guru memperkaya 
wawasan anak didik.  Aneka macam bentuk dan 
jenis media pendidikan yang digunakan oleh 
guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi 
anak didik.  Dalam menerangkan suatu benda, 
guru dapat membawa bendanya secara langsung 
ke hadapan anak didik di kelas.   
Tersedianya media pembelajaran 
memungkinkan seorang pendidik 
mengakomodasikan informasi kepada siswanya 
secara menyeluruh. Di samping itu, media 
pembelajaran juga berguna untuk memperjelas 
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalitas (teoretis), mengatasi sikap pasif 
murid, membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Untuk menghindari kebosanan 
siswa terhadap penggunaan media pendidikan 
perlu teknik pemanfaatan media pembelajaran 
yang tepat. Pendidik harus mampu menentukan 
mana yang menarik sebab faktor ini sangat 
memengaruhi suasana belajar siswa. 
Untuk memperbaiki pembelajaran 
menulis dan meningkatkan kemampuan 
menulis siswa, penulis berminat melakukan 
penelitian mengenai pembelajaran menulis. 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang peningkatan pembelajaran menulis, 
khususnya menulis teks berita dengan media 
audiovisual. 
Media audiovisual ini dipilih oleh 
peneliti karena media audiovisual lebih efektif 
dalam pembelajaran menulis teks berita, karena 
dengan menggunakan media audiovisual siswa 
bisa menemukan ide serta gagasannya sehingga 
siswa bisa menuangkan pikirannya kedalam 
tulisan, dan pembelajaran lebih terstandar. 
Peneliti memilih materi menulis teks berita 
karena siswa kelas VIII SMP Kristen Kanaan 
masih mengalami kesulitan dalam menulis teks 
berita, dari kesulitan tersebut peneliti tertarik 
untuk meningkatkan keterampilan menulis 
siswa, khususnya dalam menulis teks berita. 
Selanjutnya, yaitu materi menulis teks 
berita terdapat pada silabus di kelas VIII 
semester 2. Hal tersebut sesuai dengan standar 
kompetensi yaitu mengungkapkan informasi 
dalam bentuk rangkuman, teks berita, 
slogan/poster. Selain itu, sesuai dengan 
kompetensi dasar yaitu menulis teks berita 
secara singkat, padat, dan jelas. 
Peneliti memilih SMP Kristen Kanaan 
sebagai tempat dilaksanakannya penelitian 
didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut. 
Pertama, peneliti sudah mengetahui keadaan 
sekolah tersebut seperti karakteristik dan 
kemampuan siswa, keadaan lingkungan, kepala 
sekolah, dan guru-guru, sehingga akan 
memudahkan penulis dalam proses penelitian 
nantinya yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Kedua, rendahnya nilai menulis teks 
berita terjadi pada siswa SMP Kristen Kanaan. 
Ketiga, peneliti juga mengetahui siswa mana 
yang sangat kesulitan dalam pelajaran menulis 
teks berita. 
Adapun penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian ini yang pernah dilakukan oleh 
Sartika yaitu Peningkatan Keterampilan 
Menyimak Berita dengan Media Audiovisual 
melalui Pembelajaran Kooperatif Teknik NHT 
pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 7 Sungai 
Raya Tahun Ajaran 2010/2011. Hasil 
penelitiannya yaitu dengan menggunakan media 
audionisual melalui pembelajaran kooperatif 
nilai siswa pada keterampilan menyimak berita 
dapat meningkat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif yang dimaksud 
adalah untuk mendapatkan gambaran yan jelas 
mengenai penggunaan media audiovisual, 
keefektivan media audiovisual, dan respon 
penggunaan media audiovisual.  
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
menggambarkan keadaan yang terjadi di 
lapangan yang berkaitan dengan masalah dan 
tujuan pembelajaran. Penelitian ini 
memecahkan masalah yang diselidiki pada saat 
observasi berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
dilapangan atau bagaimana adanya yang 
dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. 
Bentuk penelitian yang akan digunakan 
yaitu kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
bentuk penelitian yang menggambarkan suatu 
keadaan dengan uraian. Dengan menggunakan 
penelitian kualitatif terhadap pembelajaran 
menulis teks berita untuk mengetahui pelaksaan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
melalui penggunaan media audiovisual, 
keefektivan media audio visual, dan respon 
penggunaan media audivisual dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Data dalam penelitian ini adalah 
mengenai penggunaan media audiovisual 
dengan menggunakan lembar observasi, rerata 
atau persentase nilai siswa untuk mengetahui 
keefetivan media audiovisual dari hasil tes 
siswa, dan hasil evaluasi penggunaan media 
audiovisual. Data dihasilkan dari kegiatan 
pembelajaran menulis teks berita berdasarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru bahasa Indonesia Ibu Dewi Kurniawati, 
S.Pd. dan siswa kelas VIII di SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya selaku sumber data dalam 
proses pembelajaran menulis teks berita. 
Jumlah siswa pada kelas VIII adalah 15 siswa 
yang terdiri dari 6 laki-laki dan 9 perempuan. 
Sumber data berupa lembar hasil observasi 
penggunaan media audiovisual oleh guru dan 
nilai rata-rata hasil tes siswa menulis teks 
berita. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik   
tidak langsung. Adapun teknik pengumpul data 
pada penelitian, yaitu dengan observasi. 
Observasi ini dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas sehingga 
peneliti dapat menyampaikan materi dan 
memantau siswa dalam proses pembelajaran 
menulis teks berita berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Observasi 
dilakukan dengan mengamati dan memberikan 
skor pada lembar pengamatan. Tes ini diberikan 
oleh guru setiap akhir siklus untuk mengukur 
hasil belajar siswa setelah menggunakan media 
audiovisual. Adapun bentuk tes yang diberikan 
berupa tes uraian. Tes uraian digunakan untuk 
mengukur pemaham siswa. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini sebagai berikut. Pedoman observasi berisi 
daftar-daftar jenis kegiatan yang diamati. 
Pedoman observasi ini mengandung aspek-
aspek yang akan diteliti untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Format tersebut berupa lembar 
penilai mengenai penggunaan media 
audiovisual dan penilaian pembelajaran yang 
sesuai dengan pembelajaran menulis teks berita 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Tes uraian berisi 
pertanyaan yang terkait dengan indikator yang 
akan dicapai, yaitu menentukan data pokok 
berita dan merangkai data pokok-pokok berita 
yang singkat dan jelas. Siswa menjawab 
pertanyaan dengan menyimak berita yang 
ditayangkan 
Teknik analisis data adalah cara yang 
dilakukan dalam menganalisis data penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
teknik deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis 
adalah data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan tes yang diberikan oleh guru terhadap 
media audiovisual mengenai pembelajaran 
menulis teks berita. Data yang terkumpul dari 
observasi dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. Data observasi untuk penilaian 
aktivitas guru dalam penggunaan media 
audiovisual dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑Skor perolehan
∑ Skor maksimal
x 100 ..................................................................................... (1) 
 
Menghitung nilai rerata persentase hasil 
belajar siswa sebelum tindakan dengan hasil 
belajar siswa sesudah tindakan pada siklus I dan  
 
siklus II, untuk mengetahui adanya peningkatan 
hasil belajar. 
Nilai rata-rata siswa dicari dengan rumus:
𝑥 =
∑x 
N
  ................................................................................................................. (2) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan. Pertemuan pertama ini peneliti 
menetapkan pembelajaran sebanyak satu kali 
pertemuan ( 4 x 40 menit) dengan mengambil 
materi menulis teks berita dengan kompetensi 
dasar menulis teks berita secara singkat, padat, 
dan jelas. Pembelajaran pada pertemuan 
pertama ini merupakan tahap pemahaman dan 
pemantapan konsep. Pemahaman konsep disini 
dimaksudkan untuk memperdalam pemahaman 
siswa mengenai materi menulis teks berita. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti 
membuat suatu urutan langkah tindakan 
penelitian dengan tujuan memperlancarproses 
PTK. Adapun langkah-langkah tindakan pada 
pertemuan pertemuan pertama penelitian ini 
yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) 
pelaksanaan (acting), (3) pengamatan 
(observating), dan (4) refleksi (reflecting). 
Kegiatan observasi ini merupakan 
kegiatan pengumpulan data dari proses 
pembelajaran yang dilakukan dalam PTK. 
Observasi ini dipandang sebagai teknik yang 
paling tepat untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. Variabel yang diteliti dalam 
observasi ini meliputi aktivitas guru dalam 
menggunakan media audio visual. 
Lembar pengamatan penggunaan media 
audiovisual oleh guru yang digunakan dalam 
penelitian ini terdapat 3 aspek dan terdiri dari 
13 indikator, dengan skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Secara keseluruhan skor tertinggi 
lembar pengamatan penggunaan media oleh 
guru adalah 52 (13 x 4) dan skor terendah 
adalah 13 (13 x 1). Hasil dari pengamatan 
penggunaan media audiovisual siklus I secara 
keseluruhan dapat dilihat dari hasil analisis pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1 
Hasil Pengamatan Penggunaan Media Audiovisual Guru Siklus I 
Interval Skor Kategori Perolehan Skor Penilaian 
43 – 52 Sangat Baik 
31 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑Skor perolehan
∑Skor maksimal
 x 100 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
31
52
 x 100 = 60 
33 – 42 Baik 
23 – 32 Kurang 
13 – 22 Sangat Kurang 
 
Tabel 1 menunjukkan tentang hasil 
pengamatan guru secara keseluruhan yaitu guru 
mendapatkan perolehan skor 31. Nilai yang 
didapat oleh guru yaitu 60. Guru pada 
pertemuan pertama penggunaan media 
termasuk kedalam kategori kurang. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat 
diketahui bahwa siswa pada siklus I ini masih 
ditemukan siswa yang belum tuntas, namun 
nilai yang diperoleh sudah mulai meningkat  
 
 
dibandingkan pada saat guru belum 
menggunakan media audiovisual. Hal ini 
membuktikan bahwa media audiovisual  
efektiv. 
Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 
sebanyak 7 orang mendapatkan nilai tuntas dari 
jumlah keselutuhan siswa dengsn rata-rata nilai 
yaitu 70. Hasil belajar tersebut belum tercapai 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
yaitu dengan ketuntasan klasikal 75%. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2  
Nilai Siklus I 
Hasil Tes Sebelum Pertama Ketuntasan Klasikal 
Tertinggi 75 81 
=
Jumlah siswa tuntas
Jumlah siswa
x100% 
=
7
15
x 100% = 46,6% 
Terendah 48 48 
Rata-rata 64 70 
 
Tabel 4.10 menunjukan ketuntasan siswa 
sebanyak 46,6%. Hasil belajar tersebut 
membuktikan bahwa pada pertemuan pertama 
ini ketuntasan siswa belum mencapai kriteri 
yang harus dicapai. 
Tahap akhir pada siklus I ini adalah 
tahapan evaluasi. Pada tahap evaluasi, peneliti 
menganalisis dan mengolah nilai yang terdapat 
pada lembar observasi yang ada. Analisis hasil 
evaluasi penggunaan media audiovisual oleh 
guru pada siswa kelas VIII SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya menunjukkan tentang hasil 
pengamatan guru secara keseluruhan yaitu guru 
mendapatkan perolehan skor 31. Nilai yang 
didapat oleh guru yaitu 60. Guru pada siklus I 
penggunaan media termasuk kedalam kategori 
kurang. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil tes siswa dapat diketahui bahwa siswa 
pada siklus I ini masih ditemukan siswa yang  
 
 
belum tuntas, namun nilai yang diperoleh sudah 
mulai meningkat dibandingkan pada saat guru  
 
belum menggunakan media audiovisual. Hal ini 
membuktikan bahwa media audiovisual  
efektiv. Hasil belajar menulis teks berita pada 
pertemuan pertama mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa sebanyak 
7 orang mendapatkan nilai tuntas dari jumlah 
keseluruhan siswa dengan rata-rata nilai yaitu 
70. Hasil belajar tersebut belum tercapai sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu 
dengan ketuntasan klasikal 75%. 
Siklus II dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan. Pertemuan pertama ini peneliti 
menetapkan pembelajaran sebanyak satu kali 
pertemuan ( 4 x 40 menit) dengan mengambil 
materi menulis teks berita dengan kompetensi 
dasar menulis teks berita secara singkat, padat, 
dan jelas. Pembelajaran pada pertemuan 
pertama ini merupakan tahap pemahaman dan 
pemantapan konsep. Pemahaman konsep disini 
dimaksudkan untuk memperdalam pemahaman 
siswa mengenai materi menulis teks berita. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti 
membuat suatu urutan langkah tindakan 
penelitian dengan tujuan memperlancarproses 
PTK. Adapun langkah-langkah tindakan pada 
pertemuan pertemuan pertama penelitian ini 
yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) 
pelaksanaan (acting), (3) pengamatan 
(observating), dan (4) refleksi (reflecting). 
Pelaksanaan pada siklus II meliputi 
perbaikan aspek yang belum mencapai standar 
pada pertemuan sebelumnya yang masih dalam 
kategori kurang. Berdasarkan dari hasil analisis 
pada siklus I, dilihat bahwa siklus II merupakan 
penyempurnaan aspek-aspek yang masih dalam 
kategori kurang agar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Lembar pengamatan penggunaan media 
audiovisual oleh guru yang digunakan dalam 
penelitian ini terdapat 3 aspek dan terdiri dari 
13 indikator, dengan skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Secara keseluruhan skor tertinggi 
lembar pengamatan penggunaan media oleh 
guru adalah 52 (13 x 4) dan skor terendah 
adalah 13 (13 x 1). Hasil dari pengamatan 
penggunaan media audiovisual siklus I secara 
keseluruhan dapat dilihat dari hasil analisis 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3 
Hasil Pengamatan Penggunaan Media Audiovisual Guru Siklus II 
Interval Skor Kategori Perolehan Skor Penilaian 
43 – 52 Sangat Baik 
47 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑Skor Perolehan
∑Skor Maksimal
 x 
100 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
47
52
 x 100 = 90 
33 – 42 Baik 
23 – 32 Kurang 
13 – 22 Sangat Kurang 
 
Tabel 3 menunjukkan tentang hasil 
pengamatan guru secara keseluruhan yaitu guru 
mendapatkan perolehan skor 47. Nilai yang 
didapat oleh guru yaitu 90. Guru pada siklus II 
penggunaan media termasuk kedalam kategori 
sangat baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada 
pertemuan pertama dapat diketahui bahwa 
siswa pada siklus I ini masih ditemukan siswa 
yang belum tuntas, namun nilai yang diperoleh 
sudah mulai meningkat dibandingkan pada saat 
guru belum menggunakan media audiovisual. 
Pada siklus II ini siswa mengalami peningkatan 
nilai yang sangat baik. Dari 15 siswa, hanya 1 
orang siswa saja yang belum tuntas, namun 
tetap mengalami peningkatan nilai. 
Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 
sebanyak 14 orang mendapatkan nilai tuntas 
dari jumlah keseluruhan siswa dengsn rata-rata 
nilai yaitu 83,9. Hasil belajar tersebut sudah 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
yaitu dengan ketuntasan klasikal 75%. 
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
 
Tabel  4  
Hasil Nilai Siklus II 
Hasil Tes Siklus I Siklus II Ketuntasan Klasikal 
Tertinggi 81 90 
=
Jumlah siswa tuntas
Jumlah siswa
x100% 
=
14
15
x 100% = 93,3% 
Terendah 
48 71 
Rata-rata 70 83,9  
 
 
 
Tabel 4 menunjukan ketuntasan siswa 
sebanyak 93,3%. Hasil belajar tersebut 
membuktikan bahwa pada pertemuan kedua ini 
ketuntasan siswa sudah mencapai kriteri yang 
harus dicapai. 
Pada tahap ini peneliti  melakukan 
evaluasi yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran pada siklus II. Hal-hal yang 
dievaluasi pada siklus II mengenai perubahan 
nilai guru saat menggunakan media audiovisual 
dan nilai siswa saat terjadinya proses 
pembelajaran khususnya pada materi yang telah 
dibatasi pada penelitian ini, yaitu menemukan 
data sesuai 5W+1H, kelengkapan isi berita 
sesuai dengan 5W+1H,dan kesesuaian isi 
dengan data 5W+1H. 
Kemudian, evaluasi yang dilakukan oleh 
peneliti menyimpulkan bahwa nilai guru dan 
siswa secara rata-rata meningkat dari nilai yang 
diperoleh pada siklus I. Dari hasil pengamatan 
guru secara keseluruhan yaitu perolehan skor 
47. Nilai yang didapat oleh guru yaitu 90. Guru 
pada siklus II penggunaan media termasuk 
kedalam kategori sangat baik. Berbeda dengan 
siklus I yang hanya memperoleh skor 31. Nilai 
yang didapat oleh guru yaitu 60. Guru pada 
pertemuan pertama penggunaan media 
termasuk kedalam kategori kurang. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada 
pertemuan pertama dapat diketahui bahwa 
siswa pada siklus I masih ditemukan siswa yang 
belum tuntas, namun nilai yang diperoleh sudah 
mulai meningkat dibandingkan pada saat guru 
belum menggunakan media audiovisual. Pada 
siklus II ini siswa mengalami peningkatan nilai 
yang sangat baik. Dari 15 siswa, hanya 1 orang 
siswa saja yang belum tuntas, namun tetap 
mengalami peningkatan nilai. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah siswa sebanyak 14 orang 
mendapatkan nilai tuntas dari jumlah 
keselutuhan siswa dengan rata-rata nilai yaitu 
83,9. Hasil belajar tersebut sudah sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan yaitu dengan 
ketuntasan klasikal 75% dan ketuntasan siswa 
sebanyak 93,3%. Hasil belajar tersebut 
membuktikan bahwa pada pertemuan kedua ini 
ketuntasan siswa sudah mencapai kriteri yang 
harus dicapai. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media audiovisual dalam pembelajaran materi 
menulis teks berita berjalan dengan baik pada 
siswa kelas VIII SMP Kristen Kanaan Kubu 
Raya, namun belum optimal. Hal ini ditinjau 
dari fokus pada penelitian tersebut, yakni 
penggunaan media audiovisual, keefektivan 
media audiovisual, dan evaluasi penggunaan 
media audiovidual dari dua kali siklus. 
Melalui kegiatan yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti dalam proses pembelajaran yang 
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan sampai pada tahap 
evaluasi dari setiap siklus dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menulis teks berita dengan 
penerapan media audiovisual yang dilakukan 
oleh guru pada siswa kelas VIII semester II 
SMP Kristen Kanaan Kubu Raya dapat 
meningkatkan nilai kemampuan menulis siswa. 
Peningkatan nilai tersebut dapat terjadi berkat 
penggunaan media audiovisual yang dilakukan 
oleh guru semakin membaik. Perubahan 
tersebut terlihat dari perolehan skor guru pada 
siklus I yaitu 31 dengan nilai 60 dan termasuk 
kedalam kategori kurang. Pada siklus II setelah 
melakukan evaluasi terjadi peningkatan pada 
perolehan skor yaitu 47 dengan nilai 90 dan 
termasuk ke dalam kategori sangat baik.  
Setelah penerapan, pada siklus I 
meningkat, ada 7 siswa yang tuntas dan 8 siswa 
yang tidak tuntas. Dengan nilai rata-rata yang 
sebelumnya 64 menjadi 70. Pada siklus I ini 
mendapatkan persentasi ketuntasan sebanyak 
46,6 %. Pada siklus II diperoleh sebanyak 14 
siswa yanng tuntas dan 1 yang tidak tuntas 
namun tetap mengalami peningkatan nilai. Pada 
siklus I diperoleh rata-rata nilai 70 dan 
meningkat pada siklus II yaitu 83,9. Siklus II 
ini mendapatkan persentasi ketuntasan 
sebanyak 93,3%dan mencapai kriteria yang 
diinginkan. Ini membuktikan bahwa penerapan 
media audiovisual oleh guru sangat efektiv 
untuk meningkatkan kemampuan menulis 
siswa. Evaluasi yang dilakukan pada penelitan 
ini membuktikan bahwa adanya peningkatan 
pada setiap lingkup materi yang difokuskan 
oleh si peneliti. Peningkatan tersebut terjadi 
pada materi yang berkaitan dengan menemukan 
data pokok berita sesuai dengan 5W+1H, 
kelengkapan isi berita sesuai dengan 5W+1H, 
dan kesesuaian isi dengan data 5W+1H. 
 
Saran 
Penelitian tindakan ini telah berhasil 
menyimpulkan bahwa penggunaan media 
audiovisual dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas VIII SMP Kristen Kanaan Kubu 
Raya. Oleh karena itu, ada beberapa saran yang 
ingin disampaikan sebagai berikut. 
Pada umumnya siswa memiliki 
keterampilan menulis. Oleh karena itu, 
sebaiknya guru dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran menulis. Guru dapat menggali 
potensi setiap siswa dengan menerapkan 
berbagai inovasi media pembelajaran yang 
menarik bagi siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan 
menggunakan media audiovisual. 
Guru hendaknya melakukan refleksi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan, agar guru dapat mengetahui 
kekurangan pada pembelajaran dan dapat 
segera memperbaikinya. 
Bagi siswa diharapkan dengan adanya 
media audiovisual menjadi lebih senang dalam 
mengikuti pelajaran dan giat dalam belajar, 
sehingga hasil belajar siswa semakin 
meningkat. 
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